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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterlambatan dalam perkembangan kemampuan 

keaksaraan anak kelompok B1 Usia 5-6 tahun di RA Nurul Huda Kecamatan Kutawaluya Kabupaten 

Karawang, karena metode pembelajaran yang masih konvensional. Anak yang dikatakan mampu 

dalam keaksaraan hanya 30% anak mulai berkembang, 70% anak belum berkembang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan media bahan alam dalam mengembangkan keaksaraan anak 

kelompok B1 di RA Nurul Huda Kecamatan Kutawaluya Kabupaten Karawang. Penelitian ini 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas dengan subjek penelitian yaitu anak kelompok B1 di 

RA Nurul Huda Kecamatan Kutawaluya Kabupaten Karawang yang berjumlah 10 anak yang terdiri 

dari 4 anak perempuan dan 6 anak laki-laki. Hasil Penelitian pada siklus I mengalami peningkatan 

namun belum optimal karena peneliti belum maksimal dalam pemanfaatan media bahan alam dengan 

kriteria 40% anak berkembang sesuai harapan, 40% anak mulai berkembang, 10% anak belum 

berkembang. Kemudian dilanjutkan pada siklus II mengalami peningkatan yang optimal dengan 

kriteria 70% berkembang sangat baik, 20% berkembang sesuai harapan, dan 10% belum berkembang. 

Pencapaian ini sudah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan yang ditentukan yakni rata-rata 80% 

anak berkembang sangat baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dengan pemanfaatan media bahan 

alam dapat mengembangkan kemampuan keaksaraan pada anak usia 5-6 tahun di RA Nurul Huda 

Kecamatan Kutawaluya Kabupaten Karawang sebagian anak sudah bisa menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis awal dengan baik. 

Kata Kunci: Keaksaraan, Bahan Alam, Anak Usia Dini. 

Abstract: This research is motivated by the delay in the development of literacy skills of children in 

group B1 aged 5-6 years at RA Nurul Huda, Kutawaluya District, Karawang Regency, due to the 

learning method that is still conventional. Children who are said to be capable in literacy are only 

30% of children starting to develop, 70% of children have not developed. This study aims to determine 

the use of natural material media in developing literacy in children in group B1 at RA Nurul Huda, 

Kutawaluya District, Karawang Regency. This study uses the Classroom Action Research method 

with research subjects namely children in group B1 at RA Nurul Huda, Kutawaluya District, 

Karawang Regency, totaling 10 children consisting of 4 girls and 6 boys. The research results in cycle 

I showed improvement but were not optimal because the researchers had not maximized the use of 

natural materials as media, with the criteria being 40% of children developing as expected, 40% of 

children starting to develop, and 10% of children not yet developing. Then, in cycle II, optimal 

improvement was achieved with the criteria being 70% developing very well, 20% developing as 

expected, and 10% not yet developing. This achievement met the specified criteria for success, 

namely, an average of 80% of children developing very well. It can be concluded that the use of 

natural materials as media can develop literacy skills in children aged 5-6 years at RA Nurul Huda, 

Kutawaluya District, Karawang Regency, some children are already able to listen, speak, read, and 

write well. 
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A. LATAR BELAKANG 

Permasalahan yang banyak terjadi saat ini bahwa anak masih belum cukup optimal 

dalam mengenali dan mengucapkan huruf namanya sendiri. Saat guru memberikan 

rangsangan terhadap kemampuan keaksaraan anak, dari hasil observasi yang 

dilaksanakan Kelompok B1 untuk anak usia lima hingga enam tahun RA Nurul Huda 

berdasarkan jumlah 10 peserta didik 3 Siswa saja yang mampu memahami 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Peserta didik yang dikatakan mampu dalam 

keaksaraan hanya 30% anak mulai berkembang, 70% Kemampuan anak belum 

berkembang dengan baik selebihnya belum banyak Anak yang belum mampu 

mengidentifikasi simbol huruf yang sudah dikenalnya, mengenali bunyi huruf pertama 

dari berbagai benda di sekitarnya, serta mengelompokkan gambar-gambar yang 

memiliki suara atau huruf awal serupa., membaca nama sendiri, Mengerti arti kata 

dalam cerita. Kemampuan keaksaraan anak masih belum maksimal, kemungkinan 

karena media yang dipilih oleh guru kurang tepat dan variasinya juga masih terbatas. 

Menurut Lamatenggo dalam (Ningsih, 2025) menjelaskan bahwa media 

pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik secara terencana sehingga 

tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses 

belajar secara efisien dan efektif. Adapun Rusman et al dalam (Arifudin, 2025) 

menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan 

yang dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran, media pembelajaran merupakan 

sarana fisik untuk menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran merupakan 

sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dan dengar termasuk teknologi 

perangkat keras. 

Yaumi dikutip (Aslan, 2025) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah 

sumber belajar dan alat peraga. Sumber belajar dipahami sebagai perangkat, bahan 

(materi), peralatan, pengaturan, dan orang di mana peserta didik dapat berinteraksi 

dengannya yang bertujuan untuk memfasilitasi belajar dan memperbaiki kinerja. Alat 

peraga adalah alat-alat yang digunakan pendidik untuk memperkuat informasi atau 

keterampilan baru yang diperoleh. Adapun Ega Rima Wati dikutip (Kartika, 2025) 

menjelaskan bahwa dalam pembelajaran media digunakan sebagai alat bantu baik bagi 

pendidik untuk menyampaikan pesan kepada peserta didik dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran. Media merupakan alat bantu yang digunakan dalam penyampaian pesan 

dan sebagai perangsang pikiran, perasaan dan kemauan audiensi atau peserta didik 

dalam belajar.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, media pembelajaran adalah alat 

bantu yang berisikan materi pelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam proses 

belajar sehingga pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan anak usia dini merupakan suatu bentuk pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun. Tadjuddin dikutip 

(Kosasih, 2025) bahwa pembinaan ini dilakukan dengan memberikan rangsangan 

pendidikan guna mendukung tumbuh kembang anak, baik secara fisik maupun mental, 

sehingga mereka siap untuk mengikuti jenjang pendidikan selanjutnya.  
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Pendidikan pada Dasar tersebut bertujuan dan menargetkan pengembangan setiap 

potensi yang dimiliki oleh. setiap individu (Ismawati et al., 2023). Oleh sebab itu, 

pendidikan sangatlah penting dimulai dari anak usia dini, Anak usia dini berada dalam 

fase pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat, baik secara fisik maupun 

mental. Selain itu, perkembangan motorik, sosial-emosional, kognitif, serta bahasa juga 

mengalami kemajuan yang pesat (Surya, 2023). Aspek perkembangan tersebut belum 

menunjukkan peningkatan dengan Secara terpisah, melainkan saling berkaitan satu 

sama lain. Salah satu komponen dalam kemampuan berbahasa yaitu kemampuan dalam 

menguasai keaksaraan merupakan hal yang penting untuk dipersiapkan dan ditingkatkan 

pada anak usia dini guna menyongsong jenjang pendidikan berikutnya. (Fariza et al., 

2022). 

Cronbach (Sudrajat, 2024) Learning is shown by a change in behaviour because of 

experience (Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman). Adapun 

menurut Morgan (Alammy, 2025) Learning is any relatively permanent change in 

behaviour that is a result of past expertience. (Belajar adalah perubahan perilaku yang 

bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman).  

Pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam 

seluruh aspek tingkah laku (Mukarom, 2024). Pengertian belajar lain dari Slameto 

dikutip (Mayasari, 2024) bahwa dapat didefinisikan yaitu suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

proses perubahan yang terjadi pada seseorang. Hal ini diakibatkan karena berinteraksi 

dengan lingkungan sebagai hasil dari pengalaman. 

Menurut John W Santrock dalam (Muslichah, 2021) bahwa keaksaraan awal 

mencakup kemampuan mengenali huruf vokal dan konsonan, yang menjadi fondasi 

utama bagi anak dalam proses belajar membaca dan menulis. Oleh karena itu, anak 

sebaiknya mulai diperkenalkan pada keterampilan ini sejak usia dini. Masih ada anak 

usia dini mengalami keterlambatan dalam perkembangan keaksaraan anak karena 

metode pembelajaran yang masih konvensional. Seperti hasil penelitian yang dilakukan 

di RA Nurul Huda Kutawaluya Kabupaten Karawang kelompok B1 Periode usia 5 

hingga 6 tahun bahwa anak Belum berkembang secara optimal dalam 

menyimak,bebicara, menulis awal dan membaca awal. 

Berdasarkan observasi awal pada hari senin 19 Mei 2025 yang dilakukan di RA 

Nurul Huda kelompok B1 Usia 5-6 tahun peneliti menemukan adanya permasalahan 

belum optimalnya kemampuan keaksaraan anak. Hal ini terlihat anak belum fokus 

dalam mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, belum mampu mengungkapkan 

pendapat dan berbicara, mengenal huruf dan menyalin huruf serta menulis namanya 

sendiri, dari jumlah 10 anak ada 7 anak yang belum berkembang dalam kemampuan 

keaksaraanya. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Regulasi 

Nomor 7 Tahun 2022 yang mengatur tentang Standar Isi dalam Pendidikan Anak Usia 

Dini, Menjelaskan bahwa perkembangan anak usia 5 hingga 6 tahun meliputi anak 
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mampu melakukan proses menyimak dengan efektif, menunjukkan kesadaran terhadap 

pesan yang terkandung dalam teks, serta mengenal alfabet dan fonemik. Mereka juga 

menguasai keterampilan dasar yang diperlukan untuk menulis, memahami instruksi 

yang sederhana, mampu mengungkapkan pertanyaan dan gagasan, serta memanfaatkan 

kemampuan bahasa secara optimal. 

Penelitian yang berjudul “Pengenalan konsep klasifikasi melalui pemanfaatan bahan 

alam sebagai media untuk anak usia 5 sampai 6 tahun” dengan hasil penelitiannya 

tentang Pengenalan konsep klasifikasi dalam matematika tidak hanya bisa dilakukan 

melalui bahan modern, tetapi juga dapat diperkenalkan menggunakan bahan alami. 

Dengan memanfaatkan media dari bahan alam, anak usia 5-6 tahun sudah mampu 

memahami konsep klasifikasi tersebut (Qisthiyah et al., 2022). Selanjutnya adalah 

penelitian dari A Novarita dkk, yang berjudul “Meningkatkan Perkembangan 

Keaksaraan Anak Melalui Pemanfaatan Bahan Alam Bebatuan Pada Kelompok 

Bermain” yang dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa melalui pemanfaatan 

bahan alam bebatuan dapat meningkatkan perkembangan keaksaraan anak (Novarita et 

al., 2022). Penelitian tersebut menunjukkan hal positif tetapi ada perbedaan yang 

ditemukan dalam penelitian yang berbeda dengan penelitian saat ini adalah waktu, dan 

tempat penelitian yang berbeda dengan peneliti sebelumnya, dimana saat ini dilakukan 

di RA Nurul Huda tahun 2025, tetapi dengan aspek perkembangan keaksaraan dan 

menggunakan media bahan alam. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Mengembangkan Kemampuan Keaksaraan Anak Usia Dini 

Melalui Pemanfaatan Bahan Alam Di RA Nurul Huda”. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam pengembangan keaksaraan 

adalah pemanfaatan media bahan alam. Nabila dalam (Rahayu, 2022) Bahan alam 

merupakan material yang berasal langsung dari lingkungan alam dan dapat 

dimanfaatkan atau diolah menjadi berbagai benda yang berguna, seperti kayu, ranting, 

biji-bijian, daun kering, pelepah pisang, bunga, dan sebagainya. Menurut Montolalu 

dalam (Nurkhasanah & Utami, 2022) media bahan alam yaitu bahan-bahan yang ada di 

lingkungan sekitar yang paling mudah dicari, ditemui dan paling dekat dengan 

lingkungan sekitar dalam kehidupan kita sehari-hari. Dalam konteks pendidikan anak 

usia dini, pembelajaran berbasis eksplorasi sangat dianjurkan karena sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak. Eksplorasi adalah aktivitas penjelajahan yang 

dilakukan anak untuk mempelajari sesuatu, memberikan kesempatan kepada anak agar 

bisa mengamati, memahami, merasakan, serta akhirnya menciptakan hal-hal yang 

menarik perhatiannya. Dengan melalui kegiatan ini, anak akan memperoleh berbagai 

pengalaman dan pengetahuan baru (Ananda & Fadilaturrahmi, 2018). 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Romdoniyah, 2024) 
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bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Menurut Rahayu yang dikutip (Nasril, 2025) bahwa metode penelitian merupakan 

suatu cara yang ditempuh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data atau 

informasi yang relevan dengan penelitian. Metode penelitian yang digunakan penulis 

ialah menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom actions research). 

Maemunah dalam (Arifudin, 2020) menuturkan bahwa Penelitian tindakan kelas sangat 

cocok bila digunakan dalam penelitian pendidikan anak usia dini. 

Kemmis dan taggart dalam (Maulana, 2025) menjelaskan Penelitian tindakan kelas 

dipandang sebagai suatu bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh siswa, guru, 

maupun kepala sekolah di segala kondisi sosial misalnya pendidikan untuk rasionalitas 

dan kebenaran dari definisi mengenai berbagai praktek sosial atau pendidikan dapat 

diperbaiki lalu dilaksanakan sendiri dalam berbagai keadaan dan lembaga di mana 

praktek itu dilaksanakan. Penelitian ini dilakasanakan sesuai dengan rancanagan model 

kemmis dan taggart dikutip (Rosmayati, 2025) bahwa penelitian diawali dengan 

perencanaan, tindakan, pengamatan serta refleksi. Penelitian ini dilakukan selama dua 

siklus dengan dua pertemuan setiap siklusnya. 

Penlitian ini berfokus pada apa yang tejadi diruang kelas, dan sering disebut 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dengan penelitian tindakan kelas, guru melakukan 

upaya nyata untuk memperbaiki serta meningkatkan mutu pengajaran. PTK pada 

penelitian ini menggunakan empat langkah dalam model Kemmis dan Mc Taggart yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi (Purnama et al, 2020). Ketika suatu 

siklus selesai kemudian dilakukan refleksi dan masih belum ada peningkatan maka 

dilakukan siklus selanjutnya yaitu siklus II dengan ada pebaikan kembali. Penilaian 

dilakukan pada empat indikator yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis awal. 

Penelitian ini dilaksanakan di RA Nurul Huda yang beralamat Dusun Tamiang Desa 

Sndangmulya kecamatan kutawaluya. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 

Mei-Juni 2025. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik usia 5-6 tahun 

kelompok B1 di RA Nutrul Huda yang berjumlah 10 orang anak terdiri dari 4 anak 

perempuan dan 6 anak laki-laki. Objek yang diteliti adalah media bahan alam sebagai 

mengembangkan kemampuan keaksaraan anak usia dini. Metode analisis data 

mencakup tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data,dan penarikan kesimpulan 

(Apiati & Hermanto, 2020). Penelitian dapat memberikan nilai untuk setiap tahap 

perencanaan, lalu menghitung totalnya menggunakan rumus persentase. 

 

 

 

 

Tujuan penelitian tindakan kelas, sebagaimana dijelaskan oleh Wina Sanjaya dikutip 

(Awaludin, 2024), adalah untuk mengidentifikasi dan mengatasi tantangan 

pembelajaran di kelas dengan merefleksikan praktik-praktik terkini, mengembangkan 

strategi untuk memenuhi kebutuhan tersebut, dan kemudian mengevaluasi hasilnya. 

Teknik pengumpulan data  adalah prosedur yang standar dan sistematik untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan (Purnama et al, 2020). Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan observasi yaitu pengumpulan data yang dilaksanakan mulai dari awal 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran inti sampai akhir kegiatan. Kemudian melakukan 

Presentase = Jumlah Skor yang diperoleh   x 100 

Skor Maksimal  
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wawancara kepada guru kelas dan orang tua wali murid dan melakukan dokumentasi 

berupa foto dan vidio pada saat kegiatan berlangsung.  

Hasanah dikutip (Abduloh, 2020) menjelaskan bahwa pengumpulan data dilakukan 

menggunakan tekhnik Observasi yaitu peneliti turun langsung mengikuti dan 

mengamati selama kegiatan makan bersama berlangsung, dengan tekhnik ini peneliti 

dapat melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. 

Adapun Hakim dikutip (Kartika, 2023) menjelaskan bahwa peneliti juga memperoleh 

informasi dan data siswa melalui wawancara dengan guru kelas, wawancara sebagai 

sebuah proses komunikasi (interpersonal), dengan tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya, bersifat serius, yang dirancang agar tercipta interaksi yang melibatkan 

aktivitas bertanya dan menjawab pertanyaan. Sementara Sugiyono dikutip (Saepudin, 

2024) bahwa saat berada di kelas peneliti mengambil dokumentasi sebagai data 

pendukung. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seorang.  

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang mengembangkan kemampuan 

keaksaraan anak usia dini melalui pemanfaatan media bahan alam, artikel, jurnal, skripsi, 

tesis, ebook, dan lain-lain (Kartika, 2022). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, 

artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka 

jelajahi, baik cetak maupun online (Saepudin, 2022). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Widyastuti, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang 

diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. 

Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi 

dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya 

yang membagikan pandangan mengembangkan kemampuan keaksaraan anak usia dini 

melalui pemanfaatan media bahan alam. 

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Paramansyah, 2024) mengatakan bahwa 

pengumpulan data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang 

berkaitan dengan topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut 

dapat ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, 

tesis, dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Sunasa, 2023) bahwa pengumpulan data 

dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan 

menggunakan teknik yang berbeda.  

Adapun Sopwandin dalam (Saepudin, 2023) menjelaskan bahwa pengumpulan data 

dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan kegiatan 

analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Observasi merupkan sebuah bagian dari prosedural penelitian secara langsung 

terhadap fenomena-fenomena yang hendak diteliti (Kartika, 2024). Dengan metode ini, 
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peneliti dapat melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek 

penelitian. Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang mengembangkan 

kemampuan keaksaraan anak usia dini melalui pemanfaatan media bahan alam. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap 

pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Ekawati, 

2024). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Susita, 2025). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan 

catatan harian. Menurut Moleong dalam (Ningsih, 2024) bahwa metode dokumentasi 

adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan 

dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Erfiyana, 2026) bahwa strategi dokumentasi 

juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. 

Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan 

untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu 

mengembangkan kemampuan keaksaraan anak usia dini melalui pemanfaatan media 

bahan alam. 

Moleong dikutip (Nurazizah, 2026) menjelaskan bahwa data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Andrivat, 2025) 

menjelaskan reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, 

penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik 

berdasarkan temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para 

narasumber. Menurut Moleong dalam (Mayasari, 2025), triangulasi sumber membantu 

meningkatkan validitas hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif 

terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Erfiyana, 2025) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara 

sistematis melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap 

penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang 

lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman dalam (Andrivat, 2024) terdiri dari 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. 

Nasution dalam (Mayasari, 2023) bahwa analisis data adalah proses penyusunan 

data supaya dapat diinterpresentasikan data dengan tujuan menempatkn berbagai 

informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai 

dengan tujuan penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk 

menentukan peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan yang dilakukan 

guru, sedangkan analisis data kuantitatif digunakan untuk menentukan pengembangan 

kemampuan keaksaraan anak usia dini melalui pemanfaatan media bahan alam. Analisis 
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data yang dilakukan peneliti yaitu melalui observasi pengumpulan data mulai dari awal 

pembelajaran sampai akhir pembelajaran, catatan lapangan mencatat kondisi dan 

peristiwa yang terjadi pada saat penelitian dilakukan,wawancara kepada guru kelas serta 

orang tua dan dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung, analisis dilakukan 

melalui tiga tahapan yaitu reduksi data peneliti memilih data yang relevan dengan fokus 

masalah, penyajian data berupa narasi deskriptif mengenai aktivitas pembelajaran, dan 

melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan pola-pola yang muncul untuk mengetahui 

pengembangan kemampuan keaksaraan anak usia dini melalui pemanfaatan media 

bahan alam. 

Lutfatul dalam (Sehabudin, 2024) menjelaskan bahwa analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif dengan membandingkan hasil capaian anak pada setiap indikator di 

masing-masing siklus. Perubahan capaian dijadikan dasar untuk mengevaluasi 

efektivitas tindakan yang dilakukan. Validitas data diuji melalui teknik triangulasi 

sumber dan metode, untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh benar-benar 

mencerminkan peningkatan kemampuan keaksaraan anak usia dini melalui pemanfaatan 

media bahan alam. 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan sejak penelitian dimulai. Data dianalisis 

dengan pendekatan deskriptif, yakni menjelaskan pelaksanaan tindakan, tahapan 

kegiatan, serta hasil yang diperoleh dari setiap tindakan. Proses analisis difokuskan pada 

kelompok yang telah ditentukan melalui observasi. Data yang diperoleh melalui 

instrumen penilaian dan observasi selama kegiatan belajar mengajar kemudian dihitung 

menggunakan rata-rata skor dan persentase (Fahimah, 2024). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa perkembangan kemampuan keaksaraan 

anak bisa terstimulus melalui pemanfaatan bahan alam sebagai media pembelajaran. 

Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus, dimana setiap siklusnya mencakup dua 

pertemuan. Sebagai langkah awal, peneliti mengamati kegaiatan pembelajaran di RA 

Nurul Huda sebelum diberikan tindakan. Hal ini guna untuk mengatahui keadaan awal 

kemampuan keaksaraan anak sebelum peneliti melakukan tindakan atau pra siklus. 

Menurut John W Santrock dalam (Muslichah, 2021) keaksaraan merupakan 

kemampuan mengenal vocal konsonan yang merupakan kemampuan dasar anak untuk 

membaca dan menulis, dan sebaiknya anak dikenalkan dengan huruf sejak dini, oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hal tersebut lebih 

lanjut. Observasi dilakukan pada tanggal 14 Mei 2025 metode yang dipakai adalah 

observasi yang dilakukan peneliti bersama guru kelas kelompok B1 usia 5-6 tahun di 

RA Nurul Huda. 

Pada saat penelitian pra siklus dilakukan, hasil kemampuan keaksaraan anak 

kelompok B1 masih perlu ditingkatkan karena masih terdapat anak- anak yang 

mengalami keterlambatan dalam perkembangan keaksaraan, anak masih kurang optimal 

dalam menyebutkan huruf. Hasil observasi awal kemampuan keaksaraan anak pada 

tahap pra siklus, anak masih berada pada rata-rata 39,7%. Hal ini sesuai dengan teori 

kognitif  Jean Piaget perkembangan keaksaraan anak usia 5-6 tahun berada pada tahap 

Praoperasional, dimana anak mulai menggunakan simbol termasuk bahasa tulis, anak 

mulai memahami konsep dasar huruf dan kata, meskipun, masih berpikir egosentris dan 
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konkret (Ibda, 2015). Pada siklus I terjadi peningkatan namun belum sepenuhnya 

optimal karena peneliti belum maksimal dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

melalui pemanfaatan bahan alam, anak berada pada rata-rata 62%. Belum optimalnya 

hasil penelitian kemampuan keaksaraan anak, maka Peneliti melakukan siklus 

selanjutnya yaitu siklus II. Hasil penelitian observasi pada siklus II, kemampuan 

keaksaraan anak kelompok B1 usia 5-6 tahun di RA Nurul Huda Kutawaluya Karawang 

meningkat, dengan rata-rata 80%. Oleh karena  itu peneliti menggangap bahwa peneliti 

berhasil, karena sudah mencapai kriteria 80% keberhasilan tindakan. Hal ini dapat 

terlihat pada tabel dibawah ini sebagai berikut :  

 

Tabel 1. Hasil observasi pra siklus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Kemampuan literasi awal pada anak 

kelompok B1 di RA Nurul Huda  sebelum tindakan (Pra siklus) masih rendah dan 

belum optimal. Kondisi ini menjadi dasar perlunya tindakan perbaikan melalui media 

pembelajaran.  

 

Tabel 1. Perbandingan Antar Siklus  

 

 

 

No Nama 

Pra Siklus 

Skor 
Skor 

Maksimal 
% 

1 DV 6 16 37% 

2 KK 9 16 56% 

3 LF 6 16 37% 

4 KL 6 16 37% 

5 FI 5 16 31% 

6 RI 8 16 50% 

7 KA 9 16 56% 

8 YN 4 16 25% 

9 CA 7 16 43% 

10 RA 4 16 25% 

Rata- Rata 39,7 % 

No Nama 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Skor % Skor % Skor % 

1 DV 6 37% 10 62% 13 81% 

2 KK 9 56% 11 68% 15 93% 

3 LF 6 37% 9 56% 12 75% 

4 KL 6 37% 10 63% 12 75% 

5 FI 5 31% 10 62% 12 75% 

6 RI 8 50% 11 68% 14 88% 

7 KA 9 56% 12 75% 15 93% 

8 YN 4 25% 8 50% 10 63% 

9 CA 7 43% 11 68% 14 88% 

10 RA 4 25% 9 56% 11 68% 

Rata- Rata 39,7 % 62,8 % 80% 
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Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa kemampuan keaksaraan anak sebelum 

diberikan tindakan (Prasiklus) sampai dengan siklus II menunjukkan peningkatan. Data 

ini dapat dilihat dalam grafik dibawah ini sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Grafik Hasil Observasi Antar Siklus 

 

 Berdasarkan gambar grafik diatas menjelaskan hasil perbandingan antar siklus  

yang meningkat dari setiap siklus. Dengan ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

dengan media bahan alam dapat mengembangkan kemampuan keaksaraan pada anak 

usia 5-6 tahun di kelompok B1 di RA Nurul Huda Kutawaluya Karawang. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa peserta didik menunjukkan antusiasme tinggi dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran berbasis bahan alam, yang terlihat melalui keterlibatan 

aktif, ekspresi gembira, dan kemauan mencoba berbagai bentuk aktivitas keaksaraan. 

Terlihat dari sebagian anak yang sudah bisa menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis awal dengan baik.  

Berdasarkan pengamatan, diketahui bahwa anak di kelompok B1 telah menguasai 

serta mengenali keaksaraan dengan baik. Selama penelitian dilakukan aktivitas belajar 

anak menjadi meningkat, minat belajar anak menjadi sangat antusias hal ini dikarenakan 

media yang digunakan lebih menyenangkan  dan nyata serta tidak membosankan bagi 

anak.  

Bahan alam merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam 

mengembangkan kemampuan keaksaraan anak dengan cara  menyusun, mebuat kolase 

dan mengelompokkan jenis, warna, ukuran,dan bentuk. Melalui media bahan alam, anak 

akan diberikan contoh yang nyata dan langsung dalam kegiatan pembelajaran yang 

diberikan (Sujiono, 2013). 

Penggunaan bahan alam dalam pembelajaran memberikan pengalaman multisensori 

yang lebih menarik dan bermakna bagi anak (Rahma et al., 2024). Selain itu media 

bahan alam juga mudah diakses, ramah lingkungan, dan dapat merangsang kreativitas 

serta eksplorasi anak dalam memahami konsep huruf, kata dan angka yang sederhana. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan di kelompok B1 RA Nurul Huda, 

yang terdiri dari dua siklus dengan dua kali pertemuan setiap siklusnya, dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari penelitian prasiklus kemampuan keaksaraan anak masih 

rendah hanya mencapai 39,7%. Setelah melakukan Tindakan menggunakan media 
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pemanfaatan bahan alam kemampuan kemampuan keaksaraan anak di kelompok B1 RA 

Nurul Huda mulai meningkat tetapi belum optimal mencapai 62% pada siklus I. Karena 

hasil belum optimal maka peneliti melakukan perbaikan pada siklus II dengan 

memaksimalkan penggunaan bahan alam yang lebih sistematis. Hasil observasi 

menunjukkan peningkatan pada kemampuan keaksaraan anak kelompok B1 RA Nurul 

Huda secara signifikan mencapai 80% yang menunjukkan bahwa melalui pemanfaatan 

media bahan alam pada penelitian ini dapat mengembangkan kemampuan keaksaraan 

anak usia 5-6 tahun. 

Berdasarkan Hasil penelitian, peneliti memberikan saran Bagi Guru, disarankan 

untuk menggunakan bahan alam secara lebih inovatif sebagai media pembelajaran agar 

proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan. dalam kegiatan 

pembelajaran melalui penerapan berbagai metode dan pemberian rangsangan 

pendekatan yang sesuai kepada anak selama proses pembelajaran, serta. menambah 

pengetahuan dan wawasan untuk mengembangkan keterampilan dan kreatifitas 

mengajar. Bagi Lembaga, pendidikan diharapkan dapat memaksimalkan pemanfaatan 

sarana dan prasarana guna menunjang proses pembelajaran yang lebih efektif, sehingga 

mendorong anak untuk menjadi lebih aktif, kreatif, dan termotivasi dalam mengikuti 

kegiatan belajar berbasis permainan. 
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